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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 158 dan No. 0543b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 S\a’ Ṡ ث
Es dengan titik di 

atas 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ح
Ha dengan titik di 

bawah 

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet dengan titik di 

atas 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ya ش

 Sad Ṣ ص
Es dengan titik di 

bawah 



vi 

 Dad Ḍ ض
De dengan titik di 

bawah 

 Ta Ṭ ط
Te dengan titik di 

bawah 

 Za Ẓ ظ
Zet dengan titik di 

bawah 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F EF ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ʼ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

 ditulis Aḥmadiyyah :احمد يّه 

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta marbutah hidup atau harakat fathtah, kasrah 

dan dhammah, maka ditulis dengan “t” atau “h” 

Contoh:  زكاة الفطر: Zakāt al-Fitri atau Zakāh al-Fitri 

2. Transliterasi Ta marbutah mati dengan “h” 

Contoh:   طلحة: Talhah 



 
 

vii 

Jika Ta marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua 

kata itu terpisah maka Ta marbutah tu ditransliterasikan dengan 

“h” 

Contoh:  روضة الجنة: Rauḍah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jamā’ah.  Bila dihidupkan karena berangkai :جماعة   .4

dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis Ni’matullāh :  نعمة الل 

 Zakāt al-Fitri :  زكاة الفط

D. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

1. -----  َ ----- Fattah A A 

2. -----  َ ----- Kasrah I I 

3. -----  َ ------ Dammah U U 

 

Contoh: 

 yazhabu –يذهب  kataba –كتب 

 zukira –ذكر  su’ila –سئل 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
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No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fattah dan ـ ي .1

ya 

Ai Ai 

ـ و .2  َ  Fattah dan 

waw 

Au Au 

 

Contoh: 

  haula -حول  kaifa –كيف 

E. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

َ  ـا .1  fattah dan 

alif 

Ā a bergaris 

atas 

َ  ـى .2  fattah dan 

alif 

layyinah 

Ā a bergaris 

atas 

َ  ـي .3  kasrah dan 

ya’ 

ī i bergaris 

atas 

َ  ـو .4  dammah 

dan waw 

ū u 

bergaris 

atas 

 

Contoh: 

 tuhibbūna :تحبون 

 al-insān :الإنسان 

 Rama :رمى 

 qīla :قيل 
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F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم 

 ditulis mu’annaṡ :مؤنث 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang 

berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka 

dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masya’ Allah kana wa malam yasya’ lam yakun. 

4. Billah ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

Contoh: 

 ditulis al-Qur’an  القران  

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya 

Contoh: 

 ditulis as-Sayyi’ah :السيعّة 

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf 

yang sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

 Muhammad:م حمد 

 al-Wudd :الودّ 

I. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf 

syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

Contoh: 

 ditulis al-Qur’an  القران 

J. Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, 

namun dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa 



x 

Indonesia yang berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf kapital pada awal kalimat, 

nama diri, setelah kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 

 al-Imam al-Gazali :الإمام الغزالي  

 al-Sab’u al-Masani  :السبع المثاني  

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 

kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Nasrun Minallahi : نصر من الل 

 Lillahi al-Amr jamia : لله الأمرجميعا 

K. Huruf Hamzah 

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau 

apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah 

terletak di depan kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan 

harakatnya saja. 

Contoh: 

 Ihya’ ‘Ulum al-Din :إحياء علوم الدين 

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada 

huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi 

ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh : 

 wa innallaha lahuwa khair al-Raziqin :وان الل لهوخير الرازقين 

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut 

 ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam :شيخ الإسلام 

 



 
 

xi 

PERSEMBAHAN 

Segala puji dan syukur kr hadirat Tuhan Yang Maha Pengasih atas 

segala limpahan kasih, karunia Allah SW, dan kehendak-Nya. Sehingga 

Tugas akhir Skripsi dengan judul Tinjauna Maqashid Syari’ah 

Terhadap izin poligami  disebabkan Istri Sakit (Studi putusan PA 

Batang Nomor 513/Pdt.G/2022/PA.Btg), dapat diseleisaikan dengan 

baik. Selesainya Tugas Akhir ini tidak lepas dari bantuan, bimbingan, 

dan do’a dari segala pihak. Seehingga penulis bisa menyelesaikan 

penulisan skripsi ini sampai selesai. Dengan ini penulis ucapak terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat: persembahkan 

skripsi ini kepada: 

1. Orang tua, Ibu tercinta Ibu Daryati  dan  Bapak Mansur beserta 

seluruh keluarga yang dengan sabar dan ikhlas memberikan 

motivasi, semangat, do’a, dan dukungan dalam berbagai bentuk 

sehingga penulis dapat menyelesaikan study. 

2. Saudara kandung saya mbak Halilatun Chasanah dan suaminya 

Rayitno dan adik saya M. Aidan Zufhar sebagai motivator saya, 

yang selalu memberi nasihat dan motivasi sehingga saya 

bersemangat dalam menyelesaikan tugas akhir ini yaitu skripsi. 

3. Bapak Khafid Abadi, M.H.I selaku Dosen Pembimbing. Terima 

kasih atas arahan, bimbingannya dalam membantu penulis 

menyelesaikan skripsinya. 

4. Dosen Wali Studi, Bapak Abdul Aziz,M.Ag yang telah 

memberikan arahan dan nasihat. 



xii 

5. Seluruh Dosen Pengajar Fakultas Syariah UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid. Terima kasih atas ilmu yang diberikan, 

semoga Allah melimpahkan keberkahanNya. 

6. Segenap Staf Fasya yang telah membantu kelancaran 

administrasi selama  perkuliahan. 

7. Untuk diriku sendiri terima kasih sudah bersabar, tetap 

berjuang, dan tetap semangat sejauh ini. 

8. Teman-teman satu angkatan dan orang-orang baik yang telah 

memberikan semangat dan membantu penulis dalam 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. khususnya teman-teman 

Hukum Keluarga Islam kelas D yang telah memberikan 

pengalaman berharga dan ilmu di luar nalar yang sangat luar 

biasa. 

9. Serta orang-orang baik yang tidak bisa disebutkan satu persatu 

yang telah membantu penulis agar dapat menyelesaikan skripsi 

ini dengan baik.  

Semoga Allah menganugerahkan balasan yang baik atas segala 

jasa dan amal baik yang diberikan. Walaupun telah berusaha 

semaksimal mungkin, tentunya masih banyak kekurangan dan 

keterbatasan yang dimiliki, oleh karena itu diharapkan saran dan kritik 

untuk membangun kesmpurnaan karya ini. Semoga Skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak, terkhusus bidang pendididkan. 

Pekalongan , 11 Juli 2025 

   Penulis,  

 



 
 

xiii 

MOTTO 

" Sesungguhnya Bersama Kesulitan Anda Kemudahkan" 

(Q. S Al-Insyirah : 5) 

Terlambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Hebat,  

Terlambat Bukan Menjadi Alasan Untuk Menyerah, 

 Setiap Orang Memiliki Proses Yang Berbeda.  

PERCAYA PROSES itu yang paling penting,  

Karena Allah telah Mempersiapkan Hal Baik dibalik kata Proses yang 

kamu anggap Rumit". 

(Edwar Satria) 
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ABSTRAK 

Wahida Isfahani. 2025. Tinjauan Maqashid Syari’ah Terhadap Izin Poligami 

disebabkan Istri  Sakit (Studi Studi Putusan PA Batang Nomor 513/pdt. G/ 

2022/PA.Btg). Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Hukum Keluarga Islam. Universitas 

Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Khafid Abadi, M.S.I. 

 

Poligami merupakan salah satu fenomena yang sering kali menimbulkan 

perdebatan di tengah masyarakat. Praktik ini, meskipun diizinkan dalam ajaran Islam, 

tidak lepas dari berbagai tantangan, baik dari aspek sosial, budaya, maupun hukum. 

Dalam hukum Islam, poligami diperbolehkan dengan syarat-syarat yang ketat, 

termasuk kemampuan seorang suami untuk berlaku adil di antara istri-istrinya. Dalam 

putusan PA Batang ini, kondisi kesehatan istri menjadi alasan utama pengajuan izin 

poligami. Namun, perlu dilihat lebih dalam apakah keputusan ini sejalan dengan 

tujuan syariah dalam menjaga hak-hak istri yang sakit, serta bagaimana keputusan ini 

berdampak pada kesejahteraan keluarganya. Melalui kajian Maqashid As-Syari'ah, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah pertimbangan yang diambil oleh 

pengadilan telah mencerminkan prinsip-prinsip keadilan dan kemaslahatan yang 

diamanatkan oleh syariah. skripsi ini ditunjukan untuk menjawab dua rumusan 

masalah , yaitu bagaimana pertimbangan hukum yang digunakan oleh Pengadilan 

Agama Batang dalam memberikan izin poligami disebabkan istri sakit pada Putusan 

Nomor 513/Pdt.G/2022/PA.Btg?, dam bagaimana tinjauan maqashid syari'ah terhadap 

pertimbangan izin poligami dalam kasus istri yang sakit berdasarkan Putusan PA 

Batang Nomor 513/Pdt.G/2022/PA.Btg? 

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis-normatif menggunakan analisis 

putusan 513/Pdt.G/2022/PA.Btg sebagai studi utama, serta referensi hukum positif 

(UURI 1974, KHI), literatur maqāṣid, dan putusan sejenis. Teknik analisis bersifat 

kualitatif-deskriptif dengan model interaktif. Kemudian disusun secara sistematis 

untuk dianalisi mengunakan peraturan yang berlaku dengan pola pikir deduktif yakni 

mengunakan teori-teori secara umum sehingga nantinya dapat ditarik sebuah 

kesimpulan.  

Hasil penelitian ini bahwa Putusan 513/Pdt.G/2022/PA.Btg  melalui 

pendekatan maqāṣid berhasil menyeimbangkan antara formalitas hukum dan 

kemaslahatan riil, khususnya dalam konteks penghormatan terhadap prinsip ḥifẓ 

al‑nasl, ḥifẓ al‑dīn, dan ḥifẓ al‑‘aql. Kendati demikian, hakim diharapkan menyusun 

petikan alasan yang lebih sistematis agar menjadi preseden jelas bagi kasus serupa. 

Pertimbangan hukum umum Majelis mengakui alasan sakit istri sebagai kondisi 

ketidakmampuan nyata menjalankan kewajiban (ḥajiyyah maqāṣid). Dokumen medis 

dan saksi dijadikan dasar pembuktian meski alasan ini tidak disebutkan secara 

eksplisit dalam undang-undang. Karena pelur dingat bahwa penyakit yang dialami 

termohon masih bisa disembuhkan dan bahkan suatu keadaan dharurat yang dapat 

dijadikan alasan berpoligami. 

 

Kata Kunci : Poligami, Termohon sakit, Maqāshid  Syarīah, UU Perkawinan , 

KHI  
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ABSTRACT 

Wahida Isfahani. 2025. Review of Maqasid Sharia on the Permission of Polygamy 

Due to Wife Illness (A Study of Batang District Court Decision Number 

513/pdt.G/2022/PA.Btg). Thesis, Faculty of Sharia, Department of Islamic Family 

Law, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University (UIN) Pekalongan. 

Supervisor: Khafid Abadi, M.S.I. 

 

        Polygamy is a phenomenon that often sparks debate in society. Although 

permitted by Islamic teachings, this practice faces various challenges, both socially, 

culturally, and legally. In Islamic law, polygamy is permitted under strict conditions, 

including a husband's ability to treat his wives fairly. In this Batang District Court 

decision, the wife's health condition is the primary reason for requesting permission 

for polygamy. However, a deeper examination is needed to determine whether this 

decision aligns with the objectives of sharia in protecting the rights of a sick wife, as 

well as how this decision impacts the well-being of her family. Through the study of 

Maqashid As-Syari'ah, this study aims to analyze whether the considerations taken by 

the courts reflect the principles of justice and welfare mandated by sharia. This thesis 

aims to answer two research questions: what legal considerations are used by the 

Batang Religious Court in granting permission for polygamy due to the wife's illness 

in Decision Number 513/Pdt.G/2022/PA.Btg?, and what is the review of maqashid 

sharia regarding the considerations for permitting polygamy in the case of a sick wife 

based on Batang Religious Court Decision Number 513/Pdt.G/2022/PA.Btg? 

         This research is a juridical-normative study using analysis of decision 

513/Pdt.G/2022/PA.Btg as the main study, as well as positive legal references (UURI 

1974, KHI), maqāṣid literature, and similar decisions. The analysis technique is 

qualitative-descriptive with an interactive model. The case is then systematically 

compiled for analysis using applicable regulations, using a deductive mindset, namely 

using general theories to draw conclusions.  

         The aim of this study is that Decision 513/Pdt.G/2022/PA.Btg, using the 

maqāṣid approach, successfully balances legal formalities with real interests, 

particularly in the context of respecting the principles of ḥifẓ al-nasl, ḥifẓ al-dīn, and 

ḥifẓ al-‘aql. However, the judge is expected to develop a more systematic excerpt of 

the reasoning to set a clear precedent for similar cases. The Panel's general legal 

considerations recognized the wife's illness as a condition of actual inability to fulfill 

her obligations (ḥajiyyah maqāṣid). Medical documents and witnesses served as the 

basis for evidence, although this reason is not explicitly stated in the law. Because it is 

important to remember that the respondent's illness is treatable and is even an 

emergency that can be used as a justification for polygamy. 

 

Keywords: Polygamy, Respondent's illness, Maqāshid Syariah, Marriage Law, KHI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Poligami merupakan salah satu fenomena yang sering 

kali menimbulkan perdebatan di tengah masyarakat. Praktik ini, 

meskipun diizinkan dalam ajaran Islam, tidak lepas dari 

berbagai tantangan, baik dari aspek sosial, budaya, maupun 

hukum. Dalam hukum Islam, poligami diperbolehkan dengan 

syarat-syarat yang ketat, termasuk kemampuan seorang suami 

untuk berlaku adil di antara istri-istrinya. Namun, kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa alasan di balik praktik poligami 

sangat beragam, mulai dari masalah internal rumah tangga 

hingga kondisi kesehatan istri yang tidak memungkinkan untuk 

melaksanakan perannya secara utuh.1 

Di Indonesia, poligami diatur oleh Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan serta Kompilasi 

Hukum Islam (KHI), yang menjadi pedoman bagi hakim 

pengadilan agama dalam memutus perkara-perkara terkait 

perkawinan, termasuk poligami. Berdasarkan Pasal 4 Undang-

Undang Perkawinan, seorang suami diizinkan untuk 

berpoligami jika mendapatkan izin dari pengadilan, dengan 

catatan bahwa istri pertama tidak mampu menjalankan 

kewajibannya sebagai istri, memiliki cacat fisik, atau menderita 

penyakit yang tidak dapat disembuhkan.2 Ketentuan ini 

 
1 Bibit Suprapto, liku-liku Poligam,i Yogyakarta ;Al Kautsar, 1990.73 

 2 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonisai”,Jakarta , Prenamedia 

Group,2016,.97  
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kemudian dijabarkan lebih lanjut dalam Pasal 55 hingga 59 

KHI, yang menekankan pentingnya keadilan dan kesejahteraan 

dalam praktik poligami. 

Dalam pandangan maslahah mursalah, poligami dapat 

dipahami sebagai salah satu bentuk fleksibilitas dalam hukum 

Islam yang bertujuan untuk mencapai kebaikan umum dan 

mencegah kerusakan yang lebih luas dengan syarat 

mengutamakan kemaslahatan umum daripada kemaslahatan 

pribadi. Maslahah mursalah merujuk pada prinsip-prinsip 

maslahat yang tidak secara eksplisit disebutkan dalam Al-

Qur'an atau Hadis namun dapat manfaatnya yang jelas dan 

sesuai dengan tujuan syariat. Meskipun poligami diakui dalam 

Islam namun aturan terkait alasan poligami tidak diatur secara 

eksplisit dalam Al-Qur'an dan Hadis. Poligami diatur melalui 

penerapan prinsip-prinsip syariat yang lebih luas, seperti 

keadilan, kesejahteraan, dan perlindungan terhadap hak-hak 

semua pihak yang terlibat. Dalam konteks ini, maslahah 

mursalah berfungsi sebagai panduan untuk memastikan bahwa 

praktik poligami dilakukan dengan memperhatikan kemanfaatan 

bagi masyarakat luas 

Alasan-alasan tentang kebolehan dalam melakukan 

poligami telah diatur di dalam Pasal 4 ayat (1) dan (2) Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang berbunyi : 

1) Dalam hal seorang suami akan beristri lebih dari seorang, 

sebagaimana tersebut dalam Pasal 3 ayat (2) Undang-

undang ini, maka ia wajib mengajukan permohonan kepada 

Pengadilan di daerah tempat tinggalnya. 
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2) Pengadilan yang dimaksud pada ayat (1) pasal ini hanya 

memberikan izin kepada seorang suami yang akan beristri 

lebih dari seorang apabila:  

a. Istri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai seorang 

Istri; 

b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak 

dapat disembuhkan; 

c. Istri tidak dapat melahirkan keturunan. 

Sedangkan syarat melakukan poligami terdapat pada Pasal 5 

ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang berbunyi : 

a. Adanya persetujuan dari Istri/Istri-Istri.  

b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin 

keperluan hidup Istri dan anak-anak mereka. 

c. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap 

Istri dan anak-anak mereka. 

Untuk membedakan persyaratan yang terdapat pada 

pasal 4 dan 5 adalah pada Pasal 4 disebut dengan Pasal 

alternatif sedangkan Pasal 5 disebut dengan Pasal kumulatif. 

Pasal alternatif adalah syarat yang harus dipenuhi salah satunya, 

sehingga seorang pria dapat mengajukan poligami jika 

memenuhi salah satu dari syarat tersebut, sementara itu Pasal 

kumulatif adalah syarat yang harus terpenuhi semuanya, artinya 

seorang pria harus memenuhi semua syarat tersebut untuk 

mengajukan izin poligami. 

Salah satu kasus yang menjadi fokus dalam penelitian 

ini adalah Putusan Pengadilan Agama Batang Nomor 
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513/Pdt.G/2022/PA.Btg. Dalam kasus tersebut, seorang suami 

mengajukan permohonan izin poligami dengan alasan bahwa 

istrinya menderita penyakit yang menghalanginya dalam 

menjalankan kewajiban sebagai seorang istri. Pengadilan 

agama, dalam hal ini, memiliki kewenangan untuk memutuskan 

apakah alasan tersebut cukup kuat untuk mengizinkan praktik 

poligami. Putusan ini menarik untuk dikaji karena berkaitan erat 

dengan pemahaman mengenai Maqashid As-Syari'ah, yaitu 

tujuan-tujuan dasar dari syariah Islam yang bertujuan untuk 

melindungi lima hal pokok: agama, jiwa, akal, keturunan, dan 

harta. 

Maqashid As-Syari'ah adalah sebuah kerangka hukum 

yang berfokus pada pencapaian kemaslahatan atau 

kesejahteraan manusia dan pencegahan kerusakan (mafsadah). 

Prinsip-prinsip ini menuntut agar setiap hukum Islam, termasuk 

izin poligami, dipertimbangkan berdasarkan tujuan utamanya, 

yaitu melindungi kepentingan individu dan masyarakat secara 

luas.3 Dalam konteks poligami, penting untuk 

mempertimbangkan apakah keputusan untuk memberikan izin 

poligami didasarkan pada tujuan syariah, terutama dalam hal 

melindungi jiwa dan keturunan. Selain itu, prinsip keadilan juga 

harus diterapkan dengan ketat, mengingat tanggung jawab 

suami dalam memelihara kesejahteraan semua anggota 

keluarga. 

 
3 M. Syukri ALlbalni Nalsution, Ralhmaln Hidalyalt, Filsalfalt Hukum Islalm & 

Malqalshid Syalrialb, (Jalkalrtal : Kencalnal , 2020), 57. 
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Dalam putusan PA Batang ini, kondisi kesehatan istri 

menjadi alasan utama pengajuan izin poligami. Namun, perlu 

dilihat lebih dalam apakah keputusan ini sejalan dengan tujuan 

syariah dalam menjaga hak-hak istri yang sakit, serta bagaimana 

keputusan ini berdampak pada kesejahteraan keluarganya. 

Melalui kajian Maqashid As-Syari'ah, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis apakah pertimbangan yang diambil oleh 

pengadilan telah mencerminkan prinsip-prinsip keadilan dan 

kemaslahatan yang diamanatkan oleh syariah. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana 

implementasi Maqashid As-Syari'ah dalam konteks hukum 

Indonesia, khususnya terkait poligami, dan apakah keputusan 

yang diambil oleh pengadilan telah mempertimbangkan 

kepentingan istri yang sakit serta kelangsungan kehidupan 

rumah tangga secara keseluruhan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai penerapan Maqashid As-Syari'ah dalam kasus 

poligami di Indonesia, serta memberikan rekomendasi bagi 

pengembangan kebijakan hukum yang lebih berkeadilan dan 

berorientasi pada kemaslahatan umat. Dengan demikian dari 

paparan latar belakangdi atas Penulis mencoba mengangkat 

persoalan dengan judul “Tinjuan Maqashid Syari’ah 

Terhadap Pemberian Izin Poligami Disebabkan Istri Sakit 

(Studi Putusan PA Batang Nomor 513/pdt. 

G/2022/PA.Btg)”. 
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B. Rumusan Masalah  

Dilihat dari latar belakang maka dalam penelitian ini 

terdapat pokok masalah yaitu dasar pertimbangan hakim salan 

izin poligami pada Pengadilan Agama Batang sebagai berikut: 

1. Bagaimana pertimbangan hukum yang digunakan oleh 

Pengadilan Agama Batang dalam memberikan izin 

poligami disebabkan istri sakit pada Putusan Nomor 

513/Pdt.G/2022/PA.Btg? 

2. Bagaimana tinjauan maqashid syari'ah terhadap 

pertimbangan izin poligami dalam kasus istri yang sakit 

berdasarkan Putusan PA Batang Nomor 

513/Pdt.G/2022/PA.Btg? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang  dan rumusan masalah yang 

sudah dijelaskan, penelitian ini bertujuan:  

1. Untuk mengetahui pertimbalngaln hukum yalng 

digunalkaln oleh Pengaldilaln ALgalmal Baltalng dallalm 

memberikaln izin poligalmi disebalbkaln istri salkit paldal 

Putusaln Nomor 513/Pdt.G/2022/PAL.Btg. 

2. Untuk mengetahui tinjalualn Malqalshid Syalri'alh terhaldalp 

pertimbalngaln izin poligalmi dallalm kalsus istri yalng salkit 

berdalsalrkaln Putusaln PAL Baltalng Nomor 

513/Pdt.G/2022/PAL.Btg. 

D. Kegunaan Penelitialn  

Dalri halsil studi penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt bermalnfalalt 

secalral teroritis malupun pralktis,alntalral lalin: 

a. Aspek Teoritis 
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Untuk menjadi salraln dallalm menalmbalh wawalsaln 

keilmuan maupun terori-teori yang berkaitan dengan hukum 

perkawinan khususnya terkait perkara poligami sertal 

pengetalhualn tentalng pertimbalngaln halkim dallalm 

mengalbulkal Izin poligalmi. Dan diharapkan penelitian ini 

dapat digunakan sebagai landasan teori bagi peneliti lainnya.  

b. Aspek Pralktis 

1. Balgi Halkim  

Dalpalt meneralpkalnn kalidalh-kalidalh hukum Islalm 

daln hukum positif di indonesial sertal dalpalt memberikaln 

kepalstialn hukum, kealdilaln, daln malnfalalt sertal dallalm 

memberikaln pertimbalngaln hukum altals pengalbulaln izin 

poligalmi. 

2. Balgi Malhalsiswal 

Dalpalt menalmbalh walwalsaln keilmualn paldal 

malhalsiswal falkultals salyalrialh di bidalng perkalwinaln 

khususnyal mengenali permohonaln izin poligalmi. 

E. Penelitialn Yalng Relevaln  

Kaljialn terdalhulu dallalm hall ini digunalkaln sebalgali 

informalsi daln lalndalsaln balgi penulis algalr tidalk menjaldi produk 

plalgialsi dallalm melalkukaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

penulis. Adalpun beberalpal literaltus yalng digunalkaln berupal 

skripsi yalng dijaldikaln rujukaln oleh penulis, dia lntalralnyal: 

Pertalmal,    skripsi yang berjudul “Analisis Maqashid 

Al-Syariah Dalam Perbedaan Permohonan Izin Poligami Di 

Pengadilan Agama Jakarta Barat (Studi Putusan Nomor 

2620/Pdt.G/2021/PA.Jb dan Putusan Nomor 
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3346/Pdt.G/2021/PA.Jb)” ditulis oleh Marsya Musyaffa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian izin 

permohonan poligami dan perbedaan pertimbangan hukum 

Majelis Hakim dalam memberikan izin poligami di Pengadilan 

Agama Jakarta Barat pada Putusan Nomor 

2620/Pdt.G/2021/PA.Jb dan Putusan Nomor 

3346/Pdt.G/2021/PA.Jb. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Pengadilan Agama Jakarata Barat mengabulkan 

permohonan izin poligami dengan pertimbangan khawatir akan 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan sehingga Majelis Hakim 

menyimpulkan menolak kerusakan lebih didahulukan daripada 

menarik kemaslahatan, sebagaimana tujuan dari Maqashid Al-

Syariah. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian 

penulis yaitu pada kajian keadilan dalam berpoligami. Namun, 

penelitian penulis cenderung mengkaji tinjauan  Maqashid As-

Syari'ah terhadap pertimbangan izin poligami dalam kasus istri 

yang sakit berdasarkan Putusan PA Batang Nomor 

513/Pdt.G/2022/PA.Btg. 

Kedual, Penelitian Inneke Dwi Shanti yang berjudul “ 

Penolakan Permohonan Izin Poligami Terhadap Wanita Hamil 

Di Luar Nikah (Studi Kasus No. 68/Pdt.G/2003/PA.Mlng)’. 

Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa hakim menolak 

permohonan izin poligami terhadap wanita hamil di luar nikah 

karena dasar pertimbangan hukum hakim adalah fakta hukum, 

bahwa permohonan bukan laki-laki yang menghamili wanita 

yang akan dinikahinya dan Pemohon mempunyai istri yang 

sehat jasmani dan rohani, tidak cacat fisik atau berpenyakit 
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yang sulit disembuhkan dan tetap dapat melayani Pemohon 

serta dapat memberikan keturunan. Hakim dalam perkara 

tersebut menegaskan bahwa permohonan izin yang dilakukan 

Pemohon tidak mendatangkan kemaslahatan, tetapi 

menimbulkan kemudlaratan. Sedangkan dalam menentukan 

suatu hukum, mencegah kemudlaratan harus didahulukan dari 

pada menciptakan kemaslahatan. Perbedaan yang mendasar 

dalam penulis paparkan adalah permasalahan yang di angkat. 

Karena dalam penelitian ini penulis akan memaparkan 

permasalahan izin poligami karena istri sakit 

Ketigal, Skripsi Siti Prapti Munawaroh C71214061 UIN 

Sunan Ampel Surabaya pada Tahun 2019 dengan judul 

“Analisis Yuridis terhadap Pemberian izin poligami 

dikarenakan istri akan dijadikan Pengasuh Pondok Pesantren 

(Studi Putusan Nomor 0363/Pdt.G/2018/PA.Pas)”. dalam 

skripsi diatas membahas alasan Hakim dalam memberikan izin 

poligami pada Putusan Nomor0363/Pdt.G/2018/PA.Pas, serta 

membahas secara yuridis terkait izin poligami dengan alasan 

istri akan ditempatkan sebagai pengasuh Pondok. Persamaan 

dari skripsi tersebut dengan skripsi yang akan dikaji mempunyai 

persamaan terkait permohonan izin melakukan poligami dengan 

alasan yang berbedabeda. Sedangkan perbedaan dari skripsi 

yang akan dikaji dengan skripsi diatas adalah jika skripsi diatas 

membahas alasan poligami menggunakan analisis yuridis dan 

objek putusan dari skripsi diatas adalah ingin berpoligami 

karena istrinya mau dijadikan Pengasuh Pondok. Sedangkan 

skripsi penelitimembahas alasan melakukan poligami 
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berdasarkan hukum Islam dan mempunyai objek kajian bahwa 

pemohon ingin berpoligami termohon sakit. 

Kempat, Jurnal yang berjudul “Keadilam Dalam 

Keluarga: Poligami” ditulis oleh Zuraidah. Hasil penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa dalam Islam untuk melakukan 

poligami di bolehkan apabila si istri tidak dapat memberikan 

keturunan, tidak mampu untukmelayani suami, cacat atau 

mempunyai penyakit yang tidak bisa di sembuhkan, dan suami 

telah mendapatkan izin dari istri pertama dan lain-lain. 

Persamaan dengan penelitian penulis yaitu pada kajian keadilan 

dalam berpoligami. Yang membedakan dengan penelitian 

penulis yaitu penulis meneliti pada produk hukum Pengadilan 

Agama tinjauan  Maqashid As-Syari'ah terhadap pertimbangan 

izin poligami dalam kasus istri yang sakit berdasarkan Putusan 

PA Batang Nomor 513/Pdt.G/2022/PA.Btg. 

F. Kerangka  Teori Pertimbangan Hukum  

Untuk mempermudalh pemalhalmaln daln meghindalri 

kesallalhaln penalfsiraln, malkal penulis perlu pertegals alrti kaltal 

yalng berkalitaln dengaln judul yalng penulis alngkalt, alntalral lalin : 

1. Teori Malqalshid ALs-Syalri'alh 

Malqalshid als-syalrīalh terdiri dalri struktur nilali malslalhalh 

yalkni kepentingaln-kepentingaln altalu kebutuhaln-kebutuhaln 

malnusial yalng sesuali dengaln semalngalt syalrialh. Nilali-nilali 

malq id als-syalrīalh kemudialn dijaldikaln tolok ukur oleh palral 

ulalmal dallalm menetalpkaln hukum Islalm, dimalnal perkalral-

perkalral altalu malsallalh-malsallalh balru yalng belum ditetalpkaln 
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hukumnyal alkaln mendalpalt kealbsalhaln dalri syalrialh jikal 

sejallaln dengaln nilali-nilali malq id als-syalrīalh, daln seballiknya.4 

Dengaln kallimalt lalin Malqalshid ALs-Syalri'alh merupalkaln 

teori dallalm hukum Islalm yalng menekalnkaln paldal tujualn-

tujualn utalmal syalrialh dallalm melindungi limal hall pokok (all-

dalruriyyalt all-khalmsalh), yalitu algalmal (hifzh all-din), jiwal 

(hifzh all-nalfs), alkall (hifzh all-alql), keturunaln (hifzh all-nalsl), 

daln halrtal (hifzh all-mall). Teori ini dikembalngkaln oleh ulalmal 

seperti ALl-Ghalzalli daln ALsy-Syaltibi, yalng menegalskaln 

balhwal tujualn syalrialh aldallalh mencalpali kemalslalhaltaln 

(malslalhalh) daln mencegalh kerusalkaln (malfsaldalh) dallalm 

kehidupaln malnusial. Dallalm konteks izin poligalmi, 

Malqalshid ALs-Syalri'alh digunalkaln untuk menilali alpalkalh 

putusaln pengaldilaln yalng memberikaln izin poligalmi kalrenal 

istri salkit sudalh sesuali dengaln tujualn syalrialh, terutalmal 

dallalm alspek menjalgal jiwal daln keturunaln.5 

Malqalshid ALs-Syalri'alh mengalnallisis putusaln tersebut 

dalri perspektif Malqalshid ALs-Syalri'alh, untuk menilali alpalkalh 

izin poligalmi yalng diberikaln sudalh memenuhi tujualn-tujualn 

syalrialh, khususnyal dallalm hall perlindungaln jiwal (hifzh all-

nalfs), keturunaln (hifzh all-nalsl), sertal kealdilaln balgi istri 

yalng salkit 

Hifzh all-Nalfs (Perlindungaln Jiwal) merupalkaln Prinsip 

ini menekalnkaln perlindungaln terhaldalp kehidupaln malnusial. 

 
4 ALhmald Salrwalt,  Malqalshid Salyrialh, (Jalkalrtal:  Rumalh Fiqih Publishing, 2019), 

10. 
5 M. Syukri ALlbalni Nalsution, Ralhmaln Hidalyalt, Filsafalt Hukum Islalm & 

Malqalshid Syalrialh, (Jalkalrtal : Kencalnal , 2020), 57-58. 
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Dallalm konteks ini, penting untuk melihalt alpalkalh izin 

poligalmi diberikaln demi menjalgal kesejalhteralaln sualmi daln 

istri, sertal alpalkalh keputusaln ini dialmbil dengaln 

mempertimbalngkaln kesehaltaln istri yalng salkit secalral aldil 

daln bijalksalnal. ALpalkalh kondisi istri yalng salkit dijaldikaln 

dalsalr yalng sesuali untuk memenuhi malslalhalh dallalm 

kelualrgal. 

Hifzh all-Nalsl (Perlindungaln Keturunaln) merupalkaln 

Prinsip ini bertujualn untuk menjalgal keberlalnjutaln kelualrgal 

daln keturunaln. Poligalmi dallalm hall ini dipertimbalngkaln 

sebalgali solusi yalng ditalwalrkaln oleh pengaldilaln dallalm 

menjalgal kestalbilaln kelualrgal. Teori ini alkaln mengalnallisis 

alpalkalh keputusaln pengaldilaln telalh mempertimbalngkaln 

kelalngsungaln daln kesejalhteralaln alnalk sertal kelualrgal secalral 

umum.6 

2. Teori Tujualn hukum 

Di dallalm upalyal mewujudkaln kealdilaln berdalsalrkaln 

Ketuhalnaln Yalng Malhal Esal, penegalkaln bukaln sekedalr 

berperaln dallalm memalntalpkaln kepalstialn hukum melalinkaln 

jugal kealdilaln daln kemalnfalaltaln hukum. Terkalit Tujualn 

Kedilaln, hall itu secalral resmi tercalntumdallalm palsall 4 alyalt 

(1) Undalng-Undalng Nomor 14 Talhun 1970 tentalng 

ketentualn-ketentualn Pokok Kekualsalaln Kehalkimaln: “Demi 

kealdilaln berdalsalrkaln Ketuhalnaln Yalng Malha  Esal.” Dallalm 

kalitaln ini peraln halkim bersifalt sprituall, bukaln lalhirialh. Oleh 

 
6 M. Syukri ALlbalni Nalsution, Ralhmaln Hidalyalt, Filsafalt Hukum Islalm & 

Malqalshid Syalrialh, (Jalkalrtal : Kencalnal , 2020), 59. 
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kalrenal itu, tidalk sallalh jikal dallalm penjelalsaln Undalng-

Undalng Kehalkimaln (yalng menyalngkut kekualsalaln 

kehalkimaln) dengaln tegals dicalntumkaln peraln daln 

talnggungjalwalb halkim dallalm mewujudkaln kealdilaln.7 

Menurut Mertokusumo (2009), aldal 3 (tigal) cital-cital altalu 

tujualn hukum yalng halrus dicalpali, yalitu kepalstialn hukum, 

kealdilaln daln kemalnfalaltaln. Cital hukum tersebut merupalkaln 

saltu kesaltualn, tidalk bisal dipisalhkaln saltu persaltu, ketigalnyal 

halrus diusalhalkaln aldal dallalm setialp alturaln hukum. Dallalm 

pelalksalnalalnnyal ketigal unsur cital hukum tersebut salling 

membutuhkaln. Kealdilaln tidalk dalpalt tercalpali jikal 

malsyalralkaltnyal kalcalu altalu tidalk tertib, ketertibaln 

malsyalralkalt memerlukaln kepalstialn hukum. Seballiknyal 

kepalstialn hukum tidalk aldal gunalnyal jikal ternyaltal hukum itu 

tidalk aldil daln tidalk bermalnfalalt balgi malsyalralkalt.8 

3. Teori Kealdilaln dallalm Islalm  

Dallalm hukum Islalm, kealdilaln aldallalh prinsip dalsalr yalng 

halrus diteralpkaln dallalm setialp keputusaln, termalsuk dallalm 

hall pernikalhaln daln poligalmi. ALl-Qur'aln mengaljalrkaln balhwal 

seoralng sualmi yalng berpoligalmi waljib berlalku aldil terhaldalp 

istri-istrinyal (QS. ALn-Nisal:3). Jikal sualmi tidalk malmpu 

berlalku aldil, malkal sebaliknyal ial tidalk berpoligalmi. Dallalm 

konteks putusaln PAL Baltalng Nomor 

513/Pdt.G/2022/PAL.Btg, teori ini alkaln digunalkaln untuk 

menilali alpalkalh pengaldilaln mempertimbalngkaln kealdilaln 
 

7 Mukti ALrto,  AL, Pralktek Perkalral Perdaltal paldal Peraldilaln ALgalmal, (Yogyalkalrtal: 

Putusaln Pelaljalr, 2000), 213 
8 Fences M. Walntu,  Pengalntalr  Ilmu Hukum,  (Gorontallo:UNG Press, 2015), 5. 
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balgi istri yalng salkit sertal kesejalhteralaln alnggotal kelualrgal 

lalinnyal dallalm memberikaln izin poligalmi. 

Kealdilaln balgi Istri aldallalh  Kealdilaln dallalm hukum Islalm 

tidalk halnyal berfokus paldal pembalgialn malteri, tetalpi jugal 

paldal peralsalaln, perhaltialn, daln kesejalhteralaln. Dallalm konteks 

istri yalng salkit, perlu ditinjalu alpalkalh poligalmi aldallalh solusi 

yalng aldil balgi istri yalng salkit, altalu alpalkalh aldal calral lalin 

untuk memenuhi prinsip kealdilaln talnpal halrus memberikaln 

izin poligalmi. 

Kealdilaln balgi Sualmi daln ALnalk-alnalk: Keputusaln 

poligalmi jugal berdalmpalk  paldal  kesejalhteralaln sualmi daln 

alnalk-alnalk. Dallalm alnallisis ini, teori kealdilaln dallalm Islalm 

alkaln melihalt alpalkalh pemberialn izin poligalmi malmpu 

menjalgal keseimbalngaln halk-halk seluruh alnggotal kelualrgal, 

termalsuk sualmi daln alnalk-alnalk, sesuali dengaln prinsip 

syalrialh. 

G. Metode Penelitialn 

1. Jenis Penelitialn  

Penelitialn hukum  ini menggunalkaln pendekaltaln yuridis 

normaltif daln Teori Malqalshid Syalri'alh. Pendekaltaln yuridis 

normaltif: Pendekaltaln ini bertujualn untuk menelalalh 

peralturaln perundalng-undalngaln yalng berlaku  dan 

berkompeten untuk digunakan sebagai dasar dalam 

melakukan pemecahan masalah. 

Dalam penelitian ini mengenai analisi terhadap putusan 

hakim tentang permohonan izin poligami karena istri sakit , 

penelitian ini menggunakan  tipe penelitian yuridis normatif. 
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Hal ini disebabkan penelitian hukum bertujuan untuk 

meneliti mengenai asas-asas hukum, tersebut merupakan 

kecenderungan yang memberikan suatu penilain terhadap 

hukum, yang artinya memberikan suatu penilaian yang 

bersifat etis.. 

2. Sumber Daltal  

a. Data Primer  

Dalam hal ini penulis merujuk pada buku-buku ,Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

Kompilasi Hukum Islam (KHI), kitab-kitab fikih terkait 

poligami, al- qur’an ayat 3, serta literatur akademik yang 

membahas Maqashid syari'ah daln hukum Islam 

b. Daltal Sekunder 

Daltal sekunder merupakan data penjelas dari data 

primer, guna menjawab permasalahan yang ada dalan 

penelitian ini myang mana pengumpulan datanya 

melalui buku-buku, perundang-undangan yang ada 

hubungan dengan yang penulis bahas. 

c. Teknik Pengumpulaln Daltal  

Teknik ini dilalkukaln dengaln calral 

mengumpulkaln daln mempelaljalri putusaln pengaldilaln, 

undalng-undalng, literaltur, daln kitalb-kitalb fikih yalng 

relevaln. Dokumen hukum ini dialnallisis secalral 

mendallalm untuk mendalpaltkaln pemalhalmaln mengenali 

lalndalsaln hukum yalng digunalkaln oleh pengaldilaln dallalm 

memberikaln izin poligalmi, sertal balgalimalnal prinsip 

Malqalshid ALs-Syalri'alh diteralpkaln dallalm konteks ini.  
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d. Walwalnca lral 

Walwalnca lral dengaln pihalk-pihalk yalng terlibalt dallalm 

putusaln, seperti ha lkim dalpalt dilalkukaln untuk 

mendalpaltka ln penjelalsaln lebih lalnjut terkalit allalsaln 

pemberialn izin poliga lmi daln palnda lngaln merekal 

mengenali peneralpa ln Malqalshid ALs-Syalri'alh dallalm kalsus 

ini. 

e. Teknik ALnallisis Daltal 

1. Pengumpulaln daltal  

Pengumpulaln daltal ini dilalkukaln dengaln studi 

dokumentalsi yalng dilalkukaln oleh penulis. Daltal 

yalng di kumpulkaln aldallalh daltal yalng alkaln 

digunalkaln untuk menjalwalb rumusaln malsallalh yalitu 

Menguralikaln secalral rinci isi dalri Putusaln PAL 

Baltalng Nomor 513/Pdt.G/2022/PAL.Btg, khususnyal 

allalsaln-allalsaln yalng digunalkaln oleh halkim dallalm 

memberikaln izin poligalmi. 

2. Penyaljialn Daltal  

Dallalm penelitialn ini, penulis alkaln menyaljikaln 

daltal dallalm bentuk nalraltif. Penyaljialn daltal yalng 

alkaln digunalkaln paldal daltal penelitialn kuallitaltif ini 

aldallalh bentuk nalraltif. Daltal-daltal tersebut aldallalh 

halsil dalri informalsi yalng tersusun secalral sistemaltis 

sehinggal mudalh untuk dipalhalmi.9 Dengaln 

penyaljialn daltal malkal alkaln mempermudalh peneliti 

untuk mengkalji. Paldal penelitialn ini penulis 

 
9 ALnton Balke, Metode Penelitialn Hukum, (Jalkalrtal: Gha llial Indo, 1996), 10. 
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menyaljikaln daltal berupal deskripsi profil tempalt 

penelitialn daln halsil penguralialn tentalng balgalialmaln 

mengalnallisis putusaln tersebut berdalsalrkaln 

peralturaln yalng berlalku, seperti Undalng-Undalng 

Nomor 1 Talhun 1974 tentalng Perkalwinaln daln 

Kompilalsi Hukum Islalm (KHI), untuk memalhalmi 

alpalkalh putusaln tersebut sudalh sesuali dengaln 

ketentualn hukum. 

3. Reduksi Daltal  

Penulis menyeleksi daltal untuk memprioritalskaln 

hall yalng khusus sehinggal memudalhkaln dallalm 

menalrik kesimpulaln. Mereduksi beralrti 

meralngkum, memilih hall-hall pokok, memfokuskaln 

paldal hall yalng penting algalr memberikaln galmbalraln 

yalng lebih jelals daln mempermudalh untuk 

melalkukaln pengumpulaln daltal selalnjutnyal.  Proses 

reduksi daltal penelitialn ini dimulali dalri meralngkum, 

memilih hall-hall pokok, memfokuskaln paldal kaljialn 

pertimbalgaln halkim dallalm pemberialn izin poligalmi 

disebalbkaln istri salkit studi altals putusaln nomor: 

513/pdt.G/2022/PA.Btg 

4. Penalrikaln Kesimpulaln 

Lalngkalh ini merupalkaln lalngkalh alkhir dallalm 

mengidentifikalsi daltal yalng diperoleh dengaln tetalp 

berfokus paldal rumusaln malsallalh yalng hendalk 

dicalpali. Daltal yalng telalh disusun untuk melihalt 

perbedalaln saltu dengaln yalng lalin sehingga dalpalt 
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ditalrik kesimpulaln untuk menjalwalb permalsallalhaln. 

Yalng dallalm hall ini menjalwalb dalri rumusaln 

malsallalh dalri penelitialn penulis yalitu halsil  alnallisis 

alpalkalh izin poligalmi tersebut sejallaln dengaln 

prinsip-prinsip Malqalshid Syalri'alh daln memberikaln 

rekomendalsi kebijalkaln altalu pralktik hukum yalng 

lebih sesuali dengaln tujualn syalrialh. 

H. Sistematika Penulisan  

Sistemaltikal dallalm penulisaln skripsi ini dibalgi menjaldi 

limal(5) balb, malsing – malsing balb dibalgi dallalm sub balb daln 

dibalgi dallaln alnalk sub balb yalng balnyalknyal disesualikaln dengaln 

keperlualn algalr mempermudalh pembalcal dallalm memalhalmi 

hubungaln alntalr balb yalng saltu dengaln balb lalinnyal  sebalgalimalnal 

Berikut. 

BALB I, merupalkaln pendalhulualn yalng berisi laltalr 

belalkalng malsallalh, Rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, 

kegunalaln penelitialn, penelitialn yalng Relevaln, keralngkal teoritik, 

metode penelitialn daln sistemaltikal penulisaln. 

BALB II, merupalkaln lalndalsaln teori yalng berisi 

pembalhalsaln teori daln Keralngkal konseptuall yalng meliputi; 

Ketentualn umum poligalmi; pengertialn Daln dalsalr hukum 

poligalmi, allalsaln daln prosedur poligalmi,pertimbalngaln tujualn 

sertal konsep malqalsid als-syalri’alh. 

BALB III, Peneliti jugal alkaln menyaljikaln putusaln izin 

Poligalmi yalng membalhals prosedur daln pertimbalngaln halkim 

terhaldalp tentang  pemberialn izin poligalmi pemohon kalrenal 

salkit paldal putusaln Nomor: 513/pdt. G/2022/PA.Btg secalral 
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lengkalp kemudialn jugal alkaln memalpalrkaln pendalpalt halkim daln 

pertimbalngalnnyal dallalm mengalbulkaln izin poligalmi tersebut. 

BALB IV, merupalkaln pembalhsaln yng berisi tentalng 

allalnisis prosedur daln pertimbalmgan halkim paldal putusaln 

Nomor: 513/pdt. G/2022/PAL.Btg. Sertal alnallisis maqashid 

syari’ah tingkalt kemalslalhaltaln pemberialn izin poligalmi 

disebalbkaln istri salkit. 

BAB V,  berisi kesimpulaln daln salraln. Kesimpulaln 

menyaljikaln ralngkumaln dalri halsil penelitialn yalng menjalwalb 

permalsallalhaln yalng dirumuskaln. Salraln berisi malsukaln yalng 

diberikaln oleh penulis kepaldal pembalcal untuk memperbaliki altalu 

menyempurnalkaln penelitialn ini. Salraln jugal dalpalt diberikaln 

kepaldal peneliti lalin, lembalgal, altalu pihalk lalin yalng terkalit 

dengaln penelitialn ini. 

 

 

 

 

 

 



85 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Hakim dalam mengabulkan permohonan poligami pada Putusan 

Nomor 513/Pdt. G/2022/PA.Btg mendasarkan ketentuan hukum 

yang bersifat umum. Pada  pembuktian terkait persetujuan 

Termohon untuk dipoligami majelis hakim mencukupkan kekuatan 

bukti otentik dan kesaksian dari Pemohon melalui surat atau pun 

saksi-saksi untuk mencari kebenaran fakta hukum dari perkara 

Putusan Nomor 513/Pdt.G/2022/PA.Btg.  Pertimbangan majelis 

hakim pada putusan tersebut mengabulkan izin poligami dengan 

ketentuan termohon sudah dikategorikan bahwa  istri sudah tidak 

sanggup menjalankan kewajibannya memenuhi kebutuhan lahir dan 

batin Pemohon dengan katalain dalam memenuhi hubungan sex 

secara maksimal terhadap keinginan pemohon, yang jika tidak 

terpenuhi secara sempurna dapat menimbulkan akibat yang tidak 

baik dan dapat pula menjerumus kepada perbuatan sosial, sehingga 

perlu dicarikan jalan keluar yakni dengan cara berpoligami. Dalam  

konteks penelitian ini bawasanya suami ingin menikah lagi sebab 

istri sudah tidak bisa menjalanya kewajibanya. undanga-undang 

perkawinan  nomor 1 tahun 1974 membolehkan asal  suami berbuat 

adil kepada istri-istrinya dan menyukupi kebutuhan anak-anaknya. 

Jika suami tidak dapat berlaku adil maka dalam Al-qur’an  ayat 129 

menjelaskan “ jika kamu tidak dapat berlaku adil diantara istri-

istrimu ,walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian,karena itu 

janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cinta 
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),sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Untuk 

penelitian ini majelis hakim mengabulkan pemohon melakukan 

poligami ini dengan alasan sakit dan sudah tidak dapat memenuhi 

hubungan sex secara maksimal terhadap keinginan pemohon yang 

sudah memenihi syarat untuk pemohon melakukan poligami. 

Dalam tinjuan maqāşid As-Syariah keputusan tersebut 

memberikan manfaat atau Maslahah dalam kategori hajjiyat di 

bidang hifdu nasli, yaitu kemanfaatan atau kemaslahatan yang 

tergolong kebutuhan personal untuk memperoleh hukum khusus 

karena adanya kesulitan dan telah terpenuhi syarat untuk itu, 

dimana hukum khususnya adalah berupa hukum boleh berpoligami 

yang menjadi bagian dari hukum keluarga. Putusan Nomor 513/Pdt. 

G/2022/PA Btg membawa kemaslahatan hajjiyat berupa Pemohon 

sebagai seorang suami telah mendapatkan haknya untuk menikah 

lagi sedangkan Termohon tetap mendapatkan statusnya sebagai istri 

tanpa adanya perceraian dengan Pemohon, sehingga putusan ini 

telah memberikan manfaat baik kepada pemohon maupun 

termohon. 

B. Saran  

Untuk majelis hakim Pengadilan Agama Batang diharapkan 

dalam memutus perkara dapat lebih bijaksana dalam memberikan 

keputusan khususnya dalam perkara permohonan izin poligami 

dengan alasan istri sudah tidak bisa menjalankan kewajiban 

selayaknya suami istri dan  apakah putusan  tersebut menekankan 

pada tujuan hukum islam yaitu  teori maqashid syari’an. Karena 

pelur dingat bahwa penyakit yang dialami termohon masih bisa 
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disembuhkan dan bahkan suatu keadaan dharurat yang dapat 

dijadikan alasan berpoligami. 

Untuk lapisan masyarakat khusunya pemohon dan pembaca. 

Poligami memang merupakan perbuatan yang diperbolehkan dalam 

Islam, akan tetapi kebolehannya tersebut harus ada keadaan-

keadaan yang benar-benar dharurat. Dan jika ingin berpoligami 

alangkah baiknya dipertimbangkan kembali dŕampak baik dan 

buruknya agar tidak mendatangkan mafsadah dikemudian hari. 
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